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LAMPIRAN 

 DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA  

 

Daftar wawancara penggunaan aplikasi TikTok sebagai media eksistensi diri di 

kalangan remaja Depok (Key Informan)  

1. Bagaimana awal mula anda ingin mendapatkan pengakuan diri pada saat 

bermain aplikasi TikTok? 

2. Berapa lama anda sudah bermain aplikasi TikTok? 

3. Apa yang membuat anda bermain aplikasi TikTok? 

4. Apa alasan anda mengunduh aplikasi TikTok? 

5. Bagaimana rasanya anda ingin mendapatkan pengakuan diri saat 

menggunakan aplikasi TikTok? 

6. Apa yang anda ketahui tentang penggunaan aplikasi TikTok untuk 

pengakuan diri kakak? 

7. Bagaimana anak remaja Depok mengetahui aplikasi TikTok sebagai 

pengakuan diri seseorang? 

8. Apa yang membuat anda merasa ingin dikenal dalam penggunaan aplikasi 

TikTok? 

9. Apa yang membuat kalangan remaja Depok menyadari jika aplikasi TikTok 

dapat dijadikan sebagai aplikasi merasa ingin dikenal seseorang? 

10. Menurut kakak, apa yang membuat anak remaja Depok dapat mengetahui 

jika aplikasi TikTok bisa dijadikan sebagai aplikasi ingin merasa dikenal 

orang lain? 



 
 

11. Apakah aplikasi TikTok yang diminati kalangan remaja dapat merasa ingin 

dikenal oleh orang lain? 

12. Bagaimana kalangan remaja Depok dapat mengetahui aplikasi TikTok 

dijadikan tempat untuk merasa ingin dikenal orang lain? 

13. Apa yang membuat kalangan remaja tertarik pada aplikasi TikTok? 

14. Bagaimana video yang diunggah dapat viral dengan merasa diri ingin 

dikenal oleh orang lain? 

 

Daftar wawancara penggunaan aplikasi TikTok sebagai media eksistensi diri di 

kalangan remaja Depok (Informan Pendukung 1)  

1. Apa yang anda ketahui tentang aplikasi TikTok? 

2. Apa yang membuat anda mengunduh aplikasi TikTok? 

3. Bagaimana anda mengetahui aplikasi TikTok? 

4. Apakah aplikasi TikTok bisa menjadi media eksistensi diri dengan 

keberadaan diri seseorang? 

5. Apa tanggapan anda tentang aplikasi TikTok menjadi media eksistensi diri 

atau keberadaan diri untuk remaja Depok? 

6. Bagaimana kalangan remaja Depok menggunakan aplikasi TikTok untuk 

mengetahui keberadaan diri? 

7. Menurut anda, apa saja kekurangan yang ada di aplikasi TikTok? 

8. Apa kelebihan dari aplikasi TikTok untuk menempatkan keberadaan diri 

pada kalangan remaja Depok? 



 
 

9. Apa yang seharusnya kalangan remaja lakukan agar aplikasi TikTok bisa 

menjadi media eksistensi diri? 

10. Apa saja isi konten-konten yang anda buat agar lebih diketahui eksistensi 

diri? 

11. Bagaimana keberadaan diri yang berada di penggunaan aplikasi TikTok 

dapat booming? 

 

Daftar wawancara penggunaan aplikasi TikTok sebagai media eksistensi diri di 

kalangan remaja Depok (Informan Pendukung 2)  

1. Apa yang anda ketahui tentang aplikasi TikTok? 

2. Apa yang membuat anda mengunduh aplikasi TikTok? 

3. Darimana anda mengetahui aplikasi TikTok? 

4. Apakah aplikasi TikTok bisa menjadi media eksistensi diri dengan 

keberadaan diri seseorang? 

5. Apa tanggapan anda tentang aplikasi TikTok menjadi media eksistensi diri 

atau keberadaan diri untuk remaja Depok? 

6. Bagaimana kalangan remaja Depok menggunakan aplikasi TikTok untuk 

mengetahui keberadaan diri? 

7. Menurut anda, apa saja kekurangan yang ada di aplikasi TikTok? 

8. Apa kelebihan dari aplikasi TikTok untuk menempatkan keberadaan diri 

pada kalangan remaja Depok? 

9. Apa yang seharusnya kalangan remaja lakukan agar aplikasi TikTok bisa 

menjadi media eksistensi diri? 



 
 

10. Apa saja isi konten-konten yang anda buat agar lebih diketahui eksistensi 

diri? 

11. Apa yang membuat eksistensi diri dapat diketahui dalam aplikasi TikTok 

dengan keberadaan seseorang? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Wawancara 1 (Key Informan) 

Nama                       : Salsabila Fitria Mulia 

Profesi                     : Mahasiswi  

Tempat dan Waktu : Jl. Taufiqqurrahman, No. 57, Kota Depok, Jawa Barat. 

                                  Sabtu, 17 Desember 2022.  

 

No Key Informan Jawaban 

1. Selamat siang kak, 

sebelumnya terima kasih 

sudah meluangkan waktunya 

untuk saya wawancarai terkait 

proposal skirpsi saya yang 

berjudul Penggunaan Aplikasi 

TikTok Sebagai Media 

Eksistensi Diri Di Kalangan 

Remaja Depok. Sebelumnya 

kalau boleh tahu nama kakak 

siapa ya? 

Iya kak, sama-sama. Sebelumnya 

perkenalkan nama saya Salsabila Fitria 

Mulia, biasa dipanggil salsa.  

2. Bagaimana awal mula kakak 

ingin mendapatkan pengakuan 

diri pada saat bermain aplikasi 

TikTok? 

Untuk awal mula saya merasa jika 

pengakuan diri ini bisa di dapatkan dari 

bermain aplikasi TikTok di tahun 2018. 

Saya melihat teman-teman 

menggunakan aplikasi ini dengan 

mengunggah video-video pada aplikasi 

TikTok tersebut, karena TikTok 

termasuk aplikasi yang sedang viral 

pada saat itu. 

3. Berapa lama kakak sudah 

bermain aplikasi TikTok? 

Kalau untuk bermain aplikasi ini sudah 

bisa dibilang lama sejak tahun 2018, 

tetapi ditahun tersebut saya belum 

mengetahui banyak fitur di aplikasi 

TikTok hanya sekedar scroll melihat 

video-video orang lain saja. 

4. Apa yang membuat kakak 

bermain aplikasi TikTok? 

Yang membuat saya bermain atau 

menggunakan aplikasi ini karena ingin 

mengetahui apa saja isi di dalam aplikasi 



 
 

TikTok. Rasa penasaran saya sangat 

tinggi dalam sesuatu hal yang menarik 

tentang foto maupun video. 

5. Apa alasan kakak mengunduh 

aplikasi TikTok? 

Alasan saya mengunduh aplikasi ini, 

karena ingin bermain TikTok dan 

membuat video di aplikasi tersebut. 

Agar mengetahui caranya menggunakan 

aplikasi yang disukai kalangan remaja. 

6. Bagaimana rasanya kakak 

ingin mendapatkan pengakuan 

diri saat menggunakan aplikasi 

TikTok? 

Karena sangat menarik perhatian oleh 

banyak orang, saya penasaran pada 

aplikasi ini ingin mengetahui apa saja isi 

di dalam aplikasi TikTok. Saya juga 

ingin mendapatkan pengakuan diri dari 

orang lain agar lebih merasa diakui. 

Mengetahui aplikasi ini membuat saya 

ingin banyak tahu tentang aplikasi 

tersebut dan orang-orang banyak yang 

mengunduh TikTok, mungkin saja 

dalam sesuatu hal yang menarik tentang 

foto maupun video di aplikasi ini saya 

mendapatkan pengakuan diri. 

7. Apa yang kakak ketahui 

tentang penggunaan aplikasi 

TikTok untuk pengakuan diri 

kakak? 

Aplikasi ini membuat saya merasa ingin 

adanya pengakuan diri karena ingin 

bermain TikTok dan membuat video di 

aplikasi tersebut, agar mengetahui 

caranya menggunakan aplikasi yang 

disukai kalangan remaja. Tidak hanya 

saya sebagai anak remaja yang ingin 

menggunakan aplikasi ini, banyak 

orang-orang yang lanjut usia ingin 

merasa diakui pada aplikasi TikTok. 

Mungkin saja TikTok sudah menjadi 

bagian dari orang-orang yang ingin 

diakui oleh orang lain agar merasa 

dirinya pantas bermain TikTok 

8. Bagaimana anak remaja 

Depok mengetahui aplikasi 

TikTok sebagai pengakuan diri 

seseorang? 

Saya merasa pengakuan diri ini karena 

satu hal, yaitu adanya membuat video 

dengan durasi pendek dan ada msuik-

musik untuk bisa digunakan dalam 

video yang sudah dibuat. Tiktok juga 

menjadi media sosial yang dicari anak 

remaja karena memiliki fitur yang tidak 

dimiliki oleh aplikasi lainnya. 

Pengakuan diri saya atau orang lain 

dalam membuat video yang durasinya 

terbilang pendek membuat saya 



 
 

penasaran dan mengetahui apa saja isi di 

dalam aplikasi tersebut agar lebih 

merasa diakui banyak orang. 

9 Apa yang membuat kakak 

menjadi merasa ingin dikenal 

dalam penggunaan aplikasi 

TikTok? 

Dengan mengetahui aplikasi ini untuk 

merasakan pusat perhatian seseorang 

termasuk saya seperti ingin merasa lebih 

kenal publik atau orang lain dan 

memposisikan diri saya saat ini. 

Bagaimana bisa orang-orang yang ada di 

aplikasi TikTok mengetahui eksistensi 

diri, intinya ingin merasa dikenal oleh 

banyak publik. 

10. Apa yang membuat kalangan 

remaja Depok menyadari jika 

aplikasi TikTok dapat 

dijadikan sebagai aplikasi 

merasa ingin dikenal 

seseorang? 

Saya sebagai mahasiswi sekaligus 

remaja yang ada di Depok dalam 

mengetahui aplikasi TikTok ini dengan 

orang-orang yang membuat video pada 

aplikasi tersebut. Karena anak-anak 

remaja saat ini sangat banyak ingin 

dikenal oleh publik dari segala usia. 

Mengetahui hal ini, anak remaja di 

Depok mungkin saja merasa TikTok 

pantas sebagai media eksistensi diri 

dengan adanya konten-konten di TikTok 

yang bermanfaat dan tentunya 

mengedukasi tentunya dengan rasa 

keinginan seseorang agar lebih dikenal 

pada aplikasi TikTok. 

11.  Menurut kakak, apa yang 

membuat anak remaja Depok 

dapat mengetahui jika aplikasi 

TikTok bisa dijadikan sebagai 

aplikasi ingin merasa dikenal 

orang lain? 

 

 

 

 

 

 

Menurut saya, Anak remaja masih 

banyak ingin rasa penasaran, ingin tahu 

dan membuat hal tersebut menjadikan 

mengunduh aplikasi-aplikasi viral 

seperti salah satunya TikTok. Bukan 

hanya aplikasi biasa, TikTok menurut 

saya bisa menjadi aplikasi yang 

mengeluarkan dan dapat mengutarakan 

sesuatu hanya dalam video pendek. 

TikTok juga dapat dikatakan sebagai 

media eksistensi diri seseorang, karena 

aplikasi ini tidak hanya mengajarkan 

kita untuk membuat konten-konten saja, 

tetapi dapat lebih dikenal oleh orang lain 

di dalam aplikasi tersebut. 



 
 

12. Apakah aplikasi TikTok yang 

diminati kalangan remaja 

dapat merasa ingin dikenal 

oleh orang lain? 

Untuk aplikasi TikTok saya percaya jika 

aplikasi ini bisa membuat tingkat rasa 

ingin dikenal seseorang semakin naik. 

Seperti saya membuat video atau konten 

yang terbilang sesuatu hal menarik dan 

for you page (fyp) di akun orang-orang 

yang menggunakan TikTok. Dari sini 

saya dapat mengetahui banyak komentar 

dari baik sampai buruk ada di kolom 

komentar video saya tersebut. Setiap 

orang dapat memiliki haknya masing-

masing dalam mengunggah video selagi 

tidak merugikan orang lain. Dari 

perasaan seseorang untuk dikenal, 

orang-orang tidak bisa memaksakan 

pengguna akun lain untuk mendapatkan 

rasa dikenali banyak orang. 

13. Bagaimana kalangan remaja 

Depok dapat mengetahui 

aplikasi TikTok dijadikan 

tempat untuk merasa ingin 

dikenal orang lain? 

Pada anak remaja Depok mungkin 

memiliki rasa ingin dikenal oleh banyak 

orang. Memahami jika merasa ingin 

dikenal oleh orang lain, sama halnya 

dengan aplikasi TikTok karena banyak 

unduhan dari berbagai kalangan 

termasuk anak remaja. Membuat konten 

video berdurasi pendek dan 

mengunggahnya yang bisa dilihat publik 

akan menampilkan jika sebagai anak 

remaja sangat ingin dikenal. 

14. Apa yang membuat kalangan 

remaja tertarik pada aplikasi 

TikTok? 

Pada ketertarikan saya di dalam aplikasi 

TikTok ini bermula ditahun 2018. Di 

tahun tersebut TikTok belum viral 

seperti saat ini dan menunjukkan 

bagaimana melihat eksistensi diri pada 

diri sendiri dengan memiliki perasaan 

agar dikenal oleh banyak orang.  

15. Bagaimana video yang 

diunggah dapat viral dengan 

merasa diri ingin dikenal oleh 

orang lain? 

Awalnya video TikTok tersebut hanya 

lelucon untuk kebosanan saya, jadi 

membuat video TikTok biasa saja. 

Bermula tidak terjadi apa-apa selama 

membuat video TikTok, tetapi ada hal 

yang janggal karena tiba-tiba ada lelaki 

yang tidak saya kenal datang 

menghampiri dan meminta nomor 

telepon saya. Di posisi itu saya panik 

dan langsung berkata kasar atau tidak 

sepantasnya saya katakan. 



 
 

Ketidaksengajaan saya berkata kasar 

membuat video tersebut viral kemana-

mana. Pada aplikasi TikTok banyak 

yang berkomentar di video TikTok 

tersebut karena saya menggunakan hijab 

tetapi berkata kasar. Saya merasa orang-

orang yang berkomentar pada video 

TikTok saya tidak mengerti apa yang 

saya alami ketika di datangi oleh orang 

tidak dikenal lalu meminta nomor 

telepon dan tidak sopan. Saya merasa 

ingin dikenal bukan karena video 

tersebut dibuat secara sengaja hanya 

karena saya ingin viral atau ingin 

dikenal, tetapi saya tidak sengaja 

merekam kejadian yang tidak 

seharusnya apalagi ada perkataan dari 

mulut saya yang kasar untuk diunggah 

ke aplikasi TikTok tersebut.  

 

Depok, 17 Desember 2022 

 

Salsabila Fitria Mulia 

 

 

 

 

 



 
 

Wawancara 2 (Informan Pendukung) 

Nama                        : Mega Silfiya Agustin 

Profesi                      : Mahasiswi  

Tempat dan Waktu   : Rumah Mega, Jl. Pakis No. 15, Kota Depok, Jawa Barat. 

                                    Kamis, 15 Desember 2022.  

 

No Informan Pendukung Jawaban 

1. Selamat siang kak, 

sebelumnya terima kasih 

sudah meluangkan waktunya 

untuk saya wawancarai terkait 

proposal skirpsi saya yang 

berjudul Penggunaan Aplikasi 

TikTok Sebagai Media 

Eksistensi Diri Di Kalangan 

Remaja Depok. Sebelumnya 

kalau boleh tahu nama kakak 

siapa ya? 

Iya kak, sama-sama. Sebelumnya 

perkenalkan nama saya Mega Silfiya 

Agustin, bisa dipanggil dengan Mega.  

2. Apa yang kakak ketahui 

tentang aplikasi TikTok? 

Yang saya ketahui tentang aplikasi 

TikTok karena adanya video berdurasi 

pendek, dapat berteman dengan siapa 

saja dan memiliki efek atau fitur yang 

tidak ada di aplikasi lain.  

3. Apa yang membuat kakak 

mengunduh aplikasi TikTok? 

Saya mengunduh aplikasi TikTok 

karena teman-teman. Berawal dari 

teman saya yang lebih dahulu 

menggunakan aplikasi ini hanya untuk 

menghilangkan rasa bosan, saya tertarik 

dan mengunduhnya. 

4. Bagaimana kakak mengetahui 

aplikasi TikTok? 

Awal mula tahu aplikasi ini karena viral 

pas awal pandemi. 

5. Menurut kakak, apakah 

aplikasi TikTok bisa menjadi 

media eksistensi diri dengan 

keberadaan diri seseorang? 

Menurut saya bisa, karena aplikasi ini 

dibuat untuk umum dan mengetahui apa 

saja yang ada di aplikasi tersebut. Tidak 

hanya membuat video berdurasi pendek, 

saya sebagai pengguna aplikasi ini 

sesekali membuat konten edukasi di 

aplikasi TikTok, tetapi pasti ada saja 

rasa ingin dikenal banyak orang agar 

konten yang saya buat dapat dilihat 

banyak publik. Untuk eksistensi juga 

dikatakan sebagai keberadaan, saya 



 
 

menganggap jika aplikasi ini membuat 

remaja ingin diketahui publik 

bagaimana diri tersebut bisa diketahui 

keberadaannya hanya dalam 

penggunaan aplikasi TikTok tersebut. 

6. Apa tanggapan kakak tentang 

aplikasi TikTok menjadi 

media eksistensi diri atau 

keberadaan diri untuk remaja 

Depok? 

Tanggapan saya pada aplikasi ini untuk 

remaja di Depok, karena anak-anak 

remaja banyak yang menggunakan 

TikTok hanya untuk hiburan, mereka 

ingin diakui oleh publik bagaimana bisa 

konten yang dibuatnya menjadi viral dan 

mengarah positif. Keberadaan diri juga 

melihat dari video atau konten viral, 

lucu, menarik, tutorial atau konten 

lainnya. TikTok menjadi aplikasi yang 

bisa membuat remaja dapat 

menghilangkan rasa stress serta bosan 

dalam kegiatan sehari-hari. Keberadaan 

diri juga tidak menempatkan seseorang 

dalam eksistensinya saja, tetapi 

memiliki rasa ingin diketahui oleh orang 

lain menjadi alasan jika mendapatkan 

keberadaan seseorang termasuk ke 

dalam eksistensi diri. 

7. Bagaimana kalangan remaja 

Depok menggunakan aplikasi 

TikTok untuk mengetahui 

keberadaan diri? 

Biasanya anak remaja Depok yang saya 

ketahui jika menggunakan aplikasi ini 

seperti membuat konten video 

bermanfaat, konten hiburan agar orang 

yang melihatnya tidak mudah bosan. 

Banyak yang ingin kontennya for you 

page atau fyp untuk orang-orang melihat 

konten yang dibuatnya. Dari keberadaan 

diri seseorang perlu merasakan 

diketahui oleh orang lain, karena pada 

aplikasi TikTok tidak semua video yang 

dibuat akan for you page atau fyp, tidak 

semua orang mendapatkannya. Jadi 

anak remaja ini ada yang sering 

mengunggah video atau konten-konten 

viral agar menarik perhatian publik 

dengan memperlihatkan situasi tersebut 

dengan keberadaan diri pada 

penggunaan aplikasi TikTok. 

8. Menurut kakak, apa saja 

kekurangan yang ada di 

aplikasi TikTok? 

Menurut saya kekurangan pada aplikasi 

ini sering adanya konten negatif yang 

tidak adanya peringatan dari pihak 



 
 

TikToknya. Banyak anak dibawah umur 

yang melihat konten-konten yang 

seharusnya tidak dilihat atau mengarah 

negatif. Hambatan lainnya banyak video 

yang sudah dibuat oleh orang-orang 

tetapi tetap tidak for you page atau fyp 

di akun orang lain.  

9 Apa kelebihan dari aplikasi 

TikTok untuk menempatkan 

keberadaan diri pada kalangan 

remaja Depok? 

Kelebihan pada aplikasi ini banyak 

konten yang mengedukasi, terutama 

penonton atau orang yang melihatnya 

rata-rata anak remaja. Dari anak remaja 

Depok juga banyak yang memposisikan 

jika aplikasi TikTok bisa disebut sebagai 

media eksistensi diri untuk keberadaan 

diri seseorang yang sangat ingin 

diketahui. 

10. Apa yang seharusnya anak 

remaja lakukan agar aplikasi 

TikTok bisa menjadi media 

eksistensi diri? 

Menurut saya yang seharusnya 

dilakukan anak remaja agar TikTok bisa 

menjadi media eksistensi diri dengan 

membuat konten mengedukasi, konten 

viral tetapi tidak berbau atau hal negatif 

dan konten dengan sepantasnya agar 

dilihat oleh banyak publik.  

11. Apa saja isi konten-konten 

bermanfaat yang kakak buat 

agar lebih diketahui eksistensi 

dirinya? 

 

Untuk isi konten dalam aplikasi Tiktok 

agar terlihat sebagai media eksistensi 

diri dengan konten bermanfaat dan 

menarik perhatian banyak penonton. 

Membuat konten sebatas wajar anak 

remaja yang tidak terlalu menampilkan 

hal-hal pendewasaan, tetapi 

menampilkan edukasi bagaimana jika 

konten yang dibuat bisa bermanfaat bagi 

semua kalangan. Agar lebih diketahui 

keberadaannya sebagai anak remaja 

yang membuat konten tanpa adanya 

merugikan atau menyindiri pihak lain. 

12. Bagaimana keberadaan diri 

yang berada di penggunaan 

aplikasi TikTok dapat 

booming? 

Untuk keberadaan diri saya mehaminya 

karena konten yang saya buat 

sebelumnya di aplikasi TikTok. 

Penggunaan untuk konten viral seperti 

jedag-jedug dengan alunan music remix 

dari berbagai macam lagu. Banyak 

aplikasi edit seperti Capcut untuk 

membuat video jedag-jedug agar lebih 

menikmati lagu dan video yang diedit 

berbagai macam. Saya termasuk orang 



 
 

yang suka mengedit foto-foto untuk 

dijadikan sebagai video dengan 

pengeditannya melalui aplikasi 

tambahan seperti Capcut. Tidak susah 

menggunakan aplikasi tersebut dengan 

menambahkan foto atau video yang 

ingin diedit dan pemilihan lagu yang 

sudah disesuaikan apa yang kita 

inginkan lalu mengunggah langsung ke 

TikTok. Keberadaan diri saya pada 

aplikasi TikTok dapat dirasakan ketika 

saya mengunggah video jedag-jedug 

seperti salah satunya video bersama 

teman-teman yang menjadi viral dan 

dilihat banyak orang.  

 

Depok, 15 Desember 2022 

 

Mega Silfiya Agustin 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Wawancara 3 (Informan Pendukung) 

Nama                          : Sandy Puspita 

Profesi                        : Pelajar Sekolah Menengah Atas (SMA) 

Tempat dan Waktu     : Rumah Sandy, Jl. Kedondong No. 24 Kota Depok,  

                                      Jawa Barat / Selasa, 27 Desember 2022. 

 

No Informan Pendukung Jawaban 

1. Selamat siang kak, 

sebelumnya terima kasih 

sudah meluangkan waktunya 

untuk saya wawancarai terkait 

proposal skirpsi saya yang 

berjudul Penggunaan Aplikasi 

TikTok Sebagai Media 

Eksistensi Diri Di Kalangan 

Remaja Depok. Sebelumnya 

kalau boleh tahu nama kakak 

siapa ya? 

Iya kak, sama-sama. Perkenalkan nama 

saya Sandy Puspita, biasa dipanggil 

Sandy. 

2. Apa yang kakak ketahui 

tentang aplikasi TikTok? 

 

 

 

 

 

 

Yang saya ketahui tentang aplikasi 

TikTok yaitu sebagai aplikasi yang 

banyak di unduh dalam media sosial dan 

digemari anak-anak remaja termasuk 

saya.  

 

 

3. Apa yang membuat kakak 

mengunduh aplikasi TikTok? 

Saya mengunduh aplikasi TikTok 

karena teman sekolah menggunakan 

aplikasi tersebut. Awalnya hanya untuk 

menghilangkan rasa bosan dan ternyata 

semakin menarik perhatian saya dalam 

aplikasi ini banyak fiturnya.  

4. Bagaimana kakak mengetahui 

aplikasi TikTok? 

Mengetahui aplikasi ini dari teman-

teman yang menggunakan aplikasi 

tersebut. Ketertarikan saya pada aplikasi 

ini karena aplikasi TikTok bisa 

meningkatkan rasa kepercayaan diri 

saya.  

5. Menurut kakak, apakah 

aplikasi TikTok bisa menjadi 

media eksistensi diri dengan 

keberadaan diri seseorang? 

Menurut saya Pada aplikasi TikTok 

adalah media sosial yang berbentuk 

konten video yang dapat dilihat 

siapapun dan dari negara mana saja. 



 
 

Sebagai orang yang menggunakan 

aplikasi ini, saya tahu jika saya ingin 

lebih dikenal oleh banyak orang melalui 

konten-konten yang saya buat dan 

paham bagaimana keberadaan diri saya 

diketahui publik. Tentang keberadaan 

diri juga dapat memahami adanya video 

menarik yang diunggah dengan 

membagikan video tersebut kepada 

pengguna lain atau melihat video 

pengguna lain dari beranda aplikasi 

TikTok. 

6. Apa tanggapan kakak tentang 

aplikasi TikTok menjadi 

media eksistensi diri atau 

keberadaan diri untuk remaja 

Depok? 

Tanggapan saya pada aplikasi TikTok 

untuk media eksistensi diri anak remaja 

Depok seperti mengenal rasa percaya 

diri, memahami dan mengetahui 

keberadaan anak remaja yang 

menggunakan aplikasi tersebut.  

7. Bagaimana kalangan remaja 

Depok menggunakan aplikasi 

TikTok untuk mengetahui 

keberadaan diri? 

Jika anak remaja Depok ini 

menggunakannya dengan membuat 

konten hiburan, konten bermanfaat agar 

dilihat oleh publik dan tentunya menarik 

perhatian agar yang menonton menjadi 

penasaran dengan konten apa saja yang 

dibuat. Karena aplikasi ini tidak hanya 

mengajarkan semua orang ingin dikenal 

oleh publik, tetapi mengajarkan agar 

orang-orang lebih percaya diri. 

8. Menurut kakak, apa saja 

kekurangan yang ada di 

aplikasi TikTok? 

Kekurangan pada aplikasi TikTok yaitu 

adanya konten-konten yang berbau 

negatif, terkadang suka error jika scroll 

video-video dan tidak semua kalangan 

dapat mengunduh aplikasi TikTok, yang 

saya tahu jika aplikasi ini juga baru bisa 

di unduh oleh anak 16 tahun keatas, 

tetapi masih banyak anak-anak yang 

dibawah umur bermain TikTok. 

Mungkin saja mereka mengubah 

umurnya menjadi jauh lebih tua dari 

umur aslinya agar dapat mengunduh 

aplikasi tersebut. 

9 Apa kelebihan dari aplikasi 

TikTok untuk menempatkan 

keberadaan diri pada kalangan 

remaja Depok? 

Kelebihan aplikasi TikTok untuk 

menempatkan keberadaan diri anak 

remaja Depok dengan membuat konten 

positif, adanya konten edukasi dari anak 

remaja dan konten hiburan maupun 



 
 

konten lainnya agar diakui banyak 

orang. Konten-konten yang dibuat anak 

remaja termasuk saya tidak hanya 

berisikan tentang video wajah yang 

sedang menari-nari, tetapi banyak juga 

konten tentang editing video untuk lebih 

dikenali banyak orang. Menempatkan 

aplikasi TikTok menjadi kemampuan 

saya dalam memahami arti eksistensi, 

tidak hanya ingin dikenal banyak orang 

tetapi menjadi berada pada diri sendiri 

jika saya sebagai pengguna TikTok 

dapat mengetahui apa yang ada di dalam 

diri saya. 

10. Apa yang seharusnya anak 

remaja lakukan agar aplikasi 

TikTok bisa menjadi media 

eksistensi diri? 

Anak remaja seharusnya melakukan 

membuat video-video di TikTok dengan 

hal menarik. Seperti membuat video 

yang viral tetapi tidak adanya unsur 

negatif, konten hiburan yang bisa saja 

menjadi eksistensi diri sebagai remaja. 

Dalam hal ini media eksistensi diri 

tersebut bisa membuat orang-orang 

mengapresiasikan konten yang telah 

dibuat dengan adanya for you page (fyp) 

11. Apa saja isi konten-konten 

bermanfaat yang kakak buat 

agar lebih diketahui eksistensi 

dirinya? 

Menurut saya untuk konten yang 

seharusnya dibuat agar mengetahui 

eksistensi diri dengan membuat konten 

yang sedamg viral. Konten dengan 

memperlihatkan wajah kita juga bisa 

dijadikan sebagai eksistensi diri, karena 

eksistensi diri bisa saja diakuin dan 

mengetahui keberadaan diri seseorang. 

Tidak banyak orang yang merasa dirinya 

tidak ingin diakui oleh orang lain dan 

sebaliknya. Agar konten lebih menarik 

perhatian publik, membuat hal berbeda 

seperti cara pengeditan yang cukup 

detail, berwarna untuk dilihat orang lain.  

12. Apa yang membuat eksistensi 

diri dapat diketahui dalam 

aplikasi TikTok dengan 

keberadaan seseorang? 

Menurut saya jika keberadaan seseorang 

dapat dilihat melalui aplikasi TikTok. 

Konten-konten yang saya buat hanya 

berbentuk video biasa yang lypsnc lagu-

lagu viral dan menjadikannya banyak 

dilihat oleh orang lain. Merasa ingin 

diketahui keberadaan diri dapat 

menyenangkan diri juga. Tidak 



 
 

membuat konten yang mengarah negatif 

dan tetap mengikuti aturan sesuai 

aplikasi TikTok dengan tidak membuat 

konten-konten tidak senonoh. Masih 

banyak konten yang dapat dibuat seperti 

menari, spill outfit, konten bermanfaat 

bagi banyak orang atau mengedukasi 

yang sebelumnya hal-hal kecil orang 

lain belum tau lalu menjadi tau. Aplikasi 

ini sebagai aplikasi yang menonjolkan 

kualitas bagi para penggunanya dengan 

adanya keberadaan seseorang.  

 

Depok, 27 Desember 2022 

 

Sandy Puspita 
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Dokumentasi wawancara bersama Informan Pendukung 2 : 
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